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Abstract.   Many photocopy businesses still record sales manually, even though this method 

can cause problems such as data errors, inaccurate reports, and difficulty monitoring sales 

records. Seeing this, the author designs a web-based photocopy sales information system 

that aims to help manage sales data more quickly and easily for photocopy administrators. 

The stages involved in this writing process include requirements analysis, system design, 

development, testing, implementation, and maintenance, following a Waterfall methodology. 

During a design phase, UML (Unified Modeling Language) diagrams, like a use case 

diagram, activity diagram, sequence diagram, and class diagram, were used to represent 

the flow of the system visually. In addition, the author created a simple user interface design 

to simplify the administrator's access to the system. The features of the system include admin 

login, management of office stationery data, photocopying service data, sales data, and the 

ability to view sales reports generated automatically by the system. The findings of this 

system design show that the system helps the admin in managing sales data more efficiently 

and minimizes errors. Thus, it is hoped that.  

Abstrak.  Banyak usaha fotokopi yang masih mencatat penjualannya secara manual, 

padahal cara ini bisa menimbulkan masalah seperti kesalahan data, laporan tidak akurat, dan 

sulitnya memantau pencatatan penjualan. Melihat hal tersebut, penulis membuat rancangan 

sistem informasi penjualan fotokopi berbasis web yang memiliki tujuan untuk membantu 

pengelolaan data penjualan agar lebih cepat dan mudah digunakan oleh admin fotokopi. 

Analisis kebutuhan, perancangan sistem, pembuatan, pengujian, penerapan, dan 

pemeliharaan adalah langkah-langkah yang terdiri dari metode Waterfall yang digunakan 

dalam artikel ini. Selama proses perancangan, model UML (Unified Modeling Language) 

seperti use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram digunakan 

untuk menggambarkan alur sistem secara visual. Selain itu, penulis membuat desain 

antarmuka pengguna sederhana agar admin mudah saat mengakses. Sistem memiliki fitur 

seperti login admin, pengelolaan data alat tulis kantor (ATK), data layanan fotokopi, data 

penjualan, serta melihat laporan penjualan dibuat oleh sistem secara otomatis. Hasil dari 

perancangan sistem ini memperlihatkan bahwa sistem bisa membantu admin untuk mencatat 

data penjualan lebih efisien dan meminimalisir kesalahan. Dengan demikian diharapkan 

sistem informasi ini bisa menjadi solusi digital yang bermanfaat bagi usaha fotokopi agar 

dapat berkembang lebih modern dan terintegrasi dengan teknologi. 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini di zaman Revolusi Industri 4.0, 

sistem yang terintegrasi antara teknologi dan 

informasi menjadi faktor utama dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

mengubah di sektor bisnis, termasuk Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah [1]. Banyak 

pelaku UMKM yang masih mengandalkan 

pencatatan secara manual untuk transaksi 

penjualan, pengelolaan data produk, dan 

pembuatan laporan penjualan. Salah satu 

pelaku UMKM tersebut adalah admin fotokopi. 

Metode pengelolaan data yang bisa dibilang 

masih bersifat konvensional tersebut dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan seperti 

kesalahan pencatatan, hilangnya data, serta 

sulitnya melakukan analisis penjualan secara 

akurat dan cepat. Oleh karena itu, dibutuhkan 

suatu sistem informasi penjualan berbasis 

digital yang dapat membantu admin fotokopi 

dalam mencatat data penjualan dengan lebih 

cepat dan akurat, mengurangi risiko kesalahan 

pencatatan, serta mempermudah pemantauan 

transaksi dan pembuatan laporan penjualan 

secara otomatis. 

Perancangan sistem informasi penjualan yang

 baik harus mempertimbangkan 

kebutuhan pengguna dan proses bisnis yang 

ada. Unified Modeling Language (UML) 

menjadi salah satu pendekatan yang efektif 

untuk menggambarkan proses perancangan 

sistem secara visual dan sistematis [2]. UML 

(Unified Modeling Language) adalah alat 

populer yang dapat digunakan untuk 

membangun aplikasi berbasis objek. Dengan 

menggunakan use case diagram, activity 

diagram, sequence diagram, dan class diagram, 

pengembang sistem dapat memahami alur 

proses, interaksi antar aktor dan sistem, serta 

struktur data yang dibutuhkan. Hal ini 

mempermudah proses 

  

implementasi sistem sekaligus mengurangi 

risiko kesalahan selama proses pengembangan. 

Selain itu, penerapan UML dalam 

perancangan sistem informasi penjualan 

fotokopi ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai alur kerja sistem 

sehingga proses pengembangan dapat berjalan 

lebih terarah. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Tahapan Penelitian 

Melalui gambar di bawah ini, terdapat 

berbagai rincian tahapan yang diterapkan ketika 

melakukan penelitian. Mulai dari tahap 

identifikasi masalah hingga penarikan 

kesimpulan untuk pengembangan secara lanjut. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2.2. Metodologi Pengumpulan Data 

Metodologi penelitian kami fokus 

dipengumpulan data relevan dengan 

memanfaatkan satu pendekatan yaitu studi 

literatur. Kami mencari studi pustaka untuk 

literatur terkait topik penelitian. 

2.3. Metodologi Perancangan Sistem  

Pengumpulan  berbagai  informasi 

yang berfungsi sebagai pendukung dalam 
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proses perancangan sistem informasi penjualan 

fotokopi berbasis web. Analisis ini 

memanfaatkan referensi dari berbagai sumber 

literatur yang relevan guna memahami 

kebutuhan sistem serta susunan struktur dan 

alur kerja sistem secara konseptual. Proses 

perancangan sistem dilakukan dengan 

pendekatan metode Waterfall. 

 

Gambar 2. Metode Waterfall 

Metode Waterfall dipilih karena memiliki alur 

kerja yang terstruktur. Dengan digunakannya 

pendekatan ini dinilai sesuai dengan kebutuhan 

analisis, mengingat prosesnya yang sistematis 

[3]. 

Tahapan yang terdapat dalam metode 

pengembangan Waterfall mencangkup: 

a. Analisis dan Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan, kami 

mengumpulkan informasi tentang apa saja yang 

dibutuhkan dalam sistem Informasi penjualan 

fotokopi. 

b. Sistem dan Software Design 

Setelah mengetahui kebutuhan dari sistem, 

langkah selanjutnya adalah menyusun desain 

sistem menggunakan pendekatan pemodelan 

Unified Modeling Language (UML). 

c. Pembuatan dan Implementasi 

Pada tahap ini, kami melakukan pengecekan 

apakah sistem yang sudah dibuat dapat berjalan 

dengan alur yang dirancang sebelumnya. 

d. Pengujian Sistem Integrasi 

Pada tahap pengujian, sistem yang telah 

dibangun akan dicek apakah berjalan sesuai 

dengan alur dan fungsi yang sudah dirancang. 

e. Penerapan Sistem 

Pada tahap penerapan sistem ini, Sistem 

Informasi Penjualan fotokopi berbasis web 

yang telah dirancang secara teoritis untuk 

dioperasikan dalam lingkungan usaha fotokopi. 

f. Operasional dan pemeliharaan 

Pada tahap ini, Sistem Informasi Penjualan 

fotokopi berbasi web yang telah digunakan 

secara aktif akan terus dipantau untuk 

memastikan kinerjanya tetap optimal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

  Tahap selanjutnya membuat 

perancangan dengan UML (Unified Modeling 

Language) untuk menggambarkan cara sistem 

bekerja, baik dari sisi alur proses, interaksi 

pengguna, maupun struktur datanya serta 

penggambaran alur diagram atau flowchart. 

3.1 Flowchart 

Flowchart adalah diagram yang 

menggambarkan arus atau proses dari suatu 

sistem program [4]. Berikut gambaran 

flowchart sistem fotokopi secara sistematis. 
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Gambar 3 Flowchart Sistem Fotokopi 

3.2. Use Case Diagram 

Use case diagram bertujuan untuk 

mengilustrasikan interaksi yang terjadi dengan 

aktor dan sistem di dalam sebuah sistem 

informasi [5]. Gambar 3, menjabarkan bahwa 

terjadi hubungan aktor, yaitu admin fotokopi 

dengan sistem yang akan dibangun, yaitu 

sistem fotokopi. Diagram ini memberikan 

gambaran mengenai kegunaan sistem serta 

hubungan aktor dengan berbagai proses yang 

tersedia pada sistem. 

 
 

Gambar 4. Use Case Diagram Fotokopi 

 

Berdasarkan use case diagram 

Gambar 4, sistem fotokopi dirancang 

dengan satu aktor utama, yaitu Admin 

Fotokopi, yang memiliki akses untuk 

mengelola proses yang ada dalam sistem. 

Admin dapat melakukan login terlebih 

dahulu menggunakan akun terdaftar. 

Kemudian, Admin dapat mengelola data 

alat tulis kantor (ATK). Selain itu, Admin 

juga bertugas dalam mengelola data 

layanan fotokopi, termasuk mengatur 

jenis layanan yang ditawarkan, 

menetapkan harga, serta menambahkan 

informasi layanan lainnya. 

3.3. Activity Diagram 

Activity diagram untuk 

merepresentas ikan aktivitas yang sedang 

dilakukan di dalam sebuah sistem [6]. 

 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Login 

Sebelum Admin Fotokopi memilih segala 

menu untuk melakukan proses pengelolaan 

fotokopi, Admin diharuskan untuk 

https://doi.org/10.37478/jsistek.v2i1.6007
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melakukan proses login ke akun yang  telah 

terdaftar.Pada diagram di atas dijelaskan 

proses login secara rinci, di mana Admin 

Fotokopi membuka sistem, akan ditampilkan 

menu login. 

 

Gambar 6. Activity Diagram Kelola Data ATK 

Metode pengelolaan data ATK telah 

digambarkan di Gambar 6, diawali ketika 

admin fotokopi masuk ke dalam sistem dan 

memilih menu utama bertuliskan “Produk”. 

Dari sana, admin melanjutkan dengan 

mengakses submenu “Data Produk ATK” 

yang menjadi pusat pengelolaan informasi 

produk. 

Setiap tindakan yang dipilih oleh 

admin secara otomatis akan diproses oleh 

sistem untuk memperbarui informasi produk 

secara real-time. Setelah itu, sistem akan 

mencatat seluruh aktivitas tersebut dalam log 

sebagai rekam jejak perubahan, menyimpan 

data yang terbaru ke dalam database, dan 

memberikan notifikasi kepada admin sebagai 

tanda bahwa proses telah berhasil 

diselesaikan. 

 

 
Gambar 7. Activity Diagram Kelola Data Layanan 

Fotokopi 

Pada proses pengelolaan data 

layanan fotokopi (Gambar 7), admin 

memulai aktivitas dengan memilih 

menu “Produk”, dilanjutkan dengan 

memilih submenu “Data Fotokopi”. Di 

dalam submenu tersebut, admin dapat 

melihat riwayat transaksi. Selanjutnya, 

admin melakukan input transaksi baru. 

Setelah data transaksi di input dengan 

benar, admin akan mencetak nota 

sebagai bukti transaksi. Proses ini 

kemudian diteruskan oleh sistem, yang 

secara otomatis memperbarui data, 

mencatat aktivitas dalam log sistem, 

serta menyimpan informasi transaksi ke 

dalam database. Selain itu, sistem juga 

memberikan notifikasi kepada admin 

sebagai konfirmasi bahwa proses telah 

berhasil. 

 
Gambar 8. Activity Diagram Kelola Data Penjualan 

https://doi.org/10.37478/jsistek.v2i1.6007
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Diagram yang terlihat di gambar 8, 

seorang admin fotokopi dapat mengelola data 

penjualan dengan cara admin menekan menu 

“Penjualan” terlebih dahulu pada website, 

setelah itu memilih submenu “Data Penjualan”, 

di submenu tersebut memiliki dua fitur di mana 

admin dapat merekap penjualan yang sudah 

secara otomatis dibuat oleh sistem dengan cara 

memilih fitur “Rekap Penjualan” lalu admin 

bisa menyaring dan mengekspor data penjualan 

yang ingin admin cari dengan memilih fitur 

“Filter dan Export Data Penjualan”. 

Setelah itu sistem langsung memproses 

dan memperbarui data produk sebagai hasil dari 

setiap tindakan admin. Kemudian, sistem 

mencatat aktivitas melalui log sistem, 

menyimpan perubahan ke dalam database, dan 

memberikan notifikasi keberhasilan kepada 

admin. 

 
Gambar 9. Activity Diagram Lihat Laporan Penjualan 

Berdasarkan activity diagram yang 

ditampilkan di Gambar 9, alur aktivitas ini 

menggambarkan proses Admin Fotokopi dalam 

melihat laporan penjualan. Aktivitas dimulai 

saat Admin memilih menu “Penjualan”, 

kemudian masuk ke submenu “Data Penjualan” 

untuk mengakses data transaksi. Selanjutnya, 

Admin menggunakan menu “Filter dan Export 

Data Penjualan” untuk menyaring data sesuai 

kebutuhan. 

Setelah filter diterapkan, sistem secara otomatis 

memproses dan membuat laporan penjualan 

berdasarkan data yang tersedia. Proses ekspor 

ini dilakukan sepenuhnya oleh sistem tanpa 

perlu input lanjutan dari Admin. Setelah 

laporan berhasil dibuat, Admin dapat membuka 

menu “Laporan Penjualan” untuk melihat hasil 

laporan tersebut. 

 

3.4. Sequence Diagram 

Sequence diagram digunakan sebagai 

memberi penjelasan dari kegiatan yang 

dilakukan oleh objek di use case diagram . 

 

 
Gambar 10. Sequence Diagram Login 

 

Berdasarkan Gambar 10, dimulai pada 

saat admin fotokopi memasukkan nama 

pengguna dan password di tampilan login. 

Kemudian sistem melakukan pengecekan 

terhadap data yang diinput. Jika sesuai, maka 

akan masuk ke halaman dashboard sebagai 

tanda proses login berhasil. Namun, apabila 

password yang dimasukkan tidak sesuai, sistem 

akan memberikan notifikasi kesalahan berupa 

pesan “Password Salah”. 

Proses ini menunjukkan sistem melakukan 

pemeriksaan terhadap data login yang 

dimasukkan oleh pengguna untuk menjaga 

keamanan dan memastikan hanya admin 

fotokopi yang berhak mengakses halaman 

dashboard. 

 

 
Gambar 11. Sequence Diagram Kelola Data ATK 

 

Secara keseluruhan, diagram ini 

menunjukkan bagaimana hubungan antara 

admin, halaman menu “Produk”, sistem, dan 

https://doi.org/10.37478/jsistek.v2i1.6007
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database berlangsung dalam proses 

pengelolaan produk ATK. Pada sequence 

diagram di Gambar 11, pengelolaan data 

produk ATK, alur dimulai dari admin fotokopi 

yang mengakses halaman menu “Produk”, 

kemudian memilih fitur “Data Produk ATK”. 

Selanjutnya, admin memiliki beberapa opsi 

tindakan yang dapat dilakukan, yaitu 

menambah stok produk, mengedit informasi 

produk, dan menghapus produk yang sudah 

tidak tersedia.Setelah admin memilih salah satu 

dari ketiga tindakan tersebut, sistem akan 

memproses permintaan yang dimasukkan, lalu 

memperbarui data untuk disimpan di database. 

 

 
Gambar 12. Sequence Diagram Kelola Data Penjualan 

 

Skema mengelola data penjualan dapat 

dijelaskan dengan melihat sequence diagram 

Gambar 12, pengguna dapat menekan menu 

“Penjualan” di website dan kemudian memilih 

submenu “Data Penjualan”. Di submenu ini, 

ada dua fitur yang memungkinkan admin 

merekap penjualan yang telah dibuat secara 

otomatis oleh sistem, lalu, pengguna dapat 

menyaring dan mengekspor data penjualan 

yang ingin mereka cari dengan memilih fitur 

“Rekap Penjualan”. Kemudian, sistem 

menyimpan perubahan ke dalam database. 

  

 
 

Gambar 13. Sequence Diagram Kelola Data 

Layanan Fotokopi 

 

Pada sequence diagram di atas 

digambarkan proses mengelola data layanan 

fotokopi oleh admin [7]. Proses dimulai saat 

admin memilih menu “Data Fotokopi” di 

halaman menu “Produk”. Selanjutnya, admin 

dapat memasukkan transaksi fotokopi atau 

print, melihat riwayat transaksi, serta mencetak 

nota sebagai bukti layanan. Setelah semua 

proses selesai, sistem akan memperbarui data 

dan menyimpannya ke dalam database. 

 

 
Gambar 14. Sequence Diagram Lihat Laporan Penjualan 

 

Pada diagram sequence ini dijelaskan 

proses yang dilakukan oleh admin fotokopi 

dalam melihat laporan penjualan. Alur dimulai 

saat admin memilih menu "Data Penjualan" 

pada halaman menu penjualan. Kemudian, 

admin memilih submenu “Filter dan Export 

Data Penjualan” untuk menyaring data yang 

diinginkan. Selanjutnya, admin mengakses 

menu “Laporan Penjualan” agar sistem dapat 

mengekspor data yang dibutuhkan dari 

database. Setelah proses ekspor selesai, sistem 

akan menampilkan laporan penjualan kepada 

admin. 

 

3.5. Class Diagram 

Class diagram ialah diagram yang 

mengilustrasikan struktur antar class dari suatu 

sistem [8]. 
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Gambar 15. Class Diagram Sistem Fotokopi 

 

Class diagram dirancang sebagai salah 

satu bagian dari dokumentasi sistem untuk 

menggambarkan struktur dan hubungan antar 

entitas dalam sistem informasi pengelolaan 

fotokopi. Class diagram yang telah dibuat pada 

Gambar 15 terdiri dari enam kelas utama Login, 

AdminFotokopi, Penjualan, DataATK, 

Laporan, dan DataLaporanFotokopi. Kelas 

Login sebagai autentikasi admin sebelum 

dashboard. Setelah berhasil, kelas 

AdminFotokopi dapat mengelola data ATK, 

layanan fotokopi, penjualan, dan laporan. 

DataATK mencatat informasi produk 

ATK seperti id, nama, stok, dan harga, dengan 

fungsi, tambah edit, hapus. Data Layanan 

Fotokopi mencatat transaksi layanan, dan 

memungkinkan admin menginput, melihat 

riwayat, dan mencetak nota. Penjualan 

menyimpan data penjualan produk dan layanan, 

serta menyediakan fitur riwayat dan 

pencetakan. Maka, kelas laporan ini digunakan 

untuk menghasilkan laporan dari sistem. 

 

3.6. Antarmuka Pengguna 

Antarmuka Pengguna sebagai tampilan visual 

dari sebuah website yang menghubungkan user 

dengan sistem berjalan [9]. Antarmuka 

Pengguna dibuat untuk memudahkan admin 

fotokopi.  Berikut 

  

merupakan tampilan User Interface dari 

Fotokopi Zarena. 

 

3.6.1. Tampilan Splash Screen 

 

 
Gambar 16. Splash Screen 

 

Gambar di atas menunjukkan tampilan 

awal (splash screen) dari website bernama 

Zarena. Tampilan ini sebagai halaman 

sambutan bagi pengguna sebelum masuk ke 

fitur utama. 

 

3.6.2. Tampilan Login 
 

 
Gambar 17. Halaman Login 

 

Terlihat gambar di atas, berisi formulir 

login yang terdiri dari nama pengguna dan 

password yang wajib diinput oleh admin 

fotokopi. Halaman ini berfungsi sebagai 

dashboard bagi admin untuk mengakses fitur 

manajemen, seperti penambahan stok barang 

dan pengelolaan transaksi [10]. Kemudian 

dalam tampilan login juga menyediakan fitur 

Forgot Password apabila admin lupa dengan 

passwordnya. Selanjutnya jika admin belum 

ada akun, dapat langsung mengklik Register. 

 

3.6.3. Tampilan Dashboard 

Setelah Admin Fotokopi berhasil login, 

maka tampilan berikutnya dashboard yang 

menyajikan dua menu utama yaitu menu 

Produk dan menu Penjualan. 
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Gambar 18. Tampilan Dashboard 

 

3.6.4. Tampilan Menu “Produk” 

Dalam menu “Produk” terdiri dua 

submenu yakni “Data Produk” dan “Data 

Fotokopi”. Submenu pertama, “Data 

Penjualan”, di sana admin fotokopi dapat 

melihat langsung tampilan daftar dari beberapa 

informasi produk ATK. 

 

 
Gambar 19. Tampilan Menu Produk 

 

Selain itu, kita dapat melihat pada 

Gambar 19 bahwa dalam submenu Data Produk 

juga memiliki fitur tambah stok barang untuk 

menambah stok suatu produk ATK, fitur edit 

untuk mengubah nama produk apabila ada 

kesalahan dalam penulisan dan fitur hapus 

untuk menghapus produk yang sudah tidak 

diproduksi oleh fotokopi. Sementara submenu 

kedua, “Fotokopi”, admin dapat melihat data 

riwayat aktivitas fotokopi dan print. Kemudian 

admin fotokopi juga bisa menginput transaksi 

penjualan. 

 

3.6.5. Tampilan Menu “Penjualan” 

Selanjutnya apabila admin fotokopi 

memilih menu “Penjualan” di halaman utama 

web, maka sistem akan menampilkan dua 

submenu yakni “Data Penjualan” dan “Laporan 

Penjualan”. Pada submenu “Data Penjualan”, 

admin dapat melihat langsung daftar penjualan. 

Submenu ini juga menyediakan tombol ekspor, 

admin dapat mengubah data yang sudah difilter 

menjadi dokumen laporan penjualan. Selain itu, 

berdasarkan data transaksi yang telah tercatat, 

sistem membuat laporan penjualan secara 

otomatis di submenu "Laporan Penjualan". 

Selain itu, sistem menampilkan total 

pemasukan di bagian bawah. Jika admin ingin 

mencetak laporan dalam bentuk fisik untuk 

dokumentasi, fitur cetak laporan tersedia. 

 

 
 

Gambar 20. Tampilan Menu Penjualan 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan yang 

kami lakukan, dapat kami simpulkan bahwa 

penerapan sistem informasi penjualan fotokopi 

berbasis web dengan pendekatan Unified 

Modeling Language (UML) mampu 

memberikan solusi yang efisien terhadap 

permasalahan pencatatan manual yang menjadi 

tantangan bagi para pemilik atau admin usaha 

fotokopi. Sistem ini dirancang untuk 

memudahkan admin dalam mengelola data alat 

tulis kantor (ATK), layanan fotokopi, transaksi 

penjualan, serta mempermudah pembuatan 

laporan penjualan. 

Dengan menggunakan metode 

pengembangan Waterfall, proses perancangan 

sistem memiliki tahapan mulai dari analisis dan 

kebutuhan, Sistem dan Software Design, 
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Pembuatan dan Implementasi, Pengajuan 

Sistem Integrasi, penerapan sistem, sampai 

tahap operasional dan pemeliharaan. 

Pemodelan menerapkan Unified Modeling 

Language (UML) berupa use case, activity, 

sequence, dan class diagram dapat membantu 

mengilustrasikan alur kerja sistem dan juga 

struktur data yang dibutuhkan secara jelas dan 

terstruktur. 

Sistem informasi yang dihasilkan 

mampu meningkatkan efisiensi operasional 

serta dapat mengurangi risiko kesalahan 

pencatatan. Selain itu, beberapa fitur seperti 

kelola data produk ATK, layanan fotokopi, data 

penjualan, dan laporan penjualan dapat diakses 

secara online, sehingga admin fotokopi dapat 

melakukan monitoring secara berkala dan 

melakukan evaluasi kinerja penjualan dengan 

lebih cepat dan akurat. Jadi secara keseluruhan, 

perancangan sistem informasi penjualan 

fotokopi berbasis web ini dapat menjadi solusi 

digital yang mendukung transformasi bisnis 

UMKM menuju pengelolaan usaha yang lebih 

modern, efektif, dan terintegrasi dengan 

teknologi informasi. 
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